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Abstrak

Perbedaan antara sifat dan mausuf dari segi makrifah dan nakirah memicu polimik
di antara para pakar nahwu, sebagian dari mereka ada yang membolehkan dan
sebagaian yang lain menolak. Dengan demikian rumusah masalah yang dijadikan
tolak ukur dalam makalah ilmiah ini antara lain: Bagaimana pandangan pakar
nahwu tentang perbedaan sifat dan mausuf dari segi makrifah dan nakirah? Apa
dalil mereka?. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian deskriptif kualitatif
dengan mempergunakan metode analitikal nahwu, dan teknik pengumpulan
datanya melalui beberapa literatur pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pandangan ahli nahwu tentang perbedaan sifat dan mausuf dari segi makrifah dan
nakirah berbeda, Sibawaihi beserta pengikutnya tidak menerima perbedaan
tersebut, sedangkan al-Khalil, al-Akhfash dan beberapa tokoh Kufa
membolehkannya, sementara Ibnu Tharawah hanya membolehkan perbedaan itu
jika mausufnya makrifah dan sifatnya nakirah, sebaliknya tidak boleh. Dalil yang
mereka pergunakan kembali kepada nash dan giyas.

Kata kunci: al-sifah, al-mausuf, al-makrifah, al-nakirah.
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